PROSIDING SEMINAR dan PAMERAN NASIONAL

Tumbuhan Obat Indonesia XXITI

UJI AKTIVITAS PENOLAK SERANGGA
(INSECT REPELLENT) EKSTRAK METANOL DAN MINYAK
ATSIRI RIMPANG KERING DRINGO (4corus calamus L.)
TERHADAP KUTU BERAS (Calandra oryzae L.)

Elisawati Wonohadi, Sajekti Palupi, Budy Suryawan Andres
Fakultas Farmasi Universitas Surabaya

ABSTRAK

Rimpang Dringo (Acorus calamus L.) minyak atsirinya disebutkan memiliki aktivitas
insektisida terhadap banyak jenis serangga. Serbuk rimpang Dringo dapat digunakan

......

secara efektif dan eckonomis untuk melindungi biji-bijian termasuk beras dan kacang-
kacangan dalam penyimpanan terhadap hama seramgga. B-asaron yang merupakan
komponen utama minyak atsiri dilaporkan mempunyai efek toksik dan efek penyebab
steril. Ekstrak metanol rimpang Dringo dibuat dengan cara sokletasi menggunakan pelarut
metanol 80% dan minyak atsiri rimpang Dringo didapat dengan cara penyulingan dengan

air. Uji aktivitas penolak serangga (insect

repellens) menggunakan 20 tabung uji yang berisi

satu ekor kutu beras tiap tabungnya. Kedua ujung tabung diberi sumbat kain berisi tepung
beras sebagai media hidup kutu, pada satu ujung diberi larutan / ekstrak uji, pada ujung
lainnya sebagai kontrol (diberi pelarut saja). Pengujian aktivitas penolak serangga yang
dilakukan menurut modifikasi dari Yoenoes, menghasilkan kesimpulan bahwa ekstrak
metanol pada konsentrasi 1,2 % dan 5% (W/b) mempunyai aktivitas penolak serangga.
Selanjutnya minyak atsiri rimpang Dringe didapatkan mampu menolak serangga pada

konsentrasi 4000 bpj.
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1. PENDAHULUAN

Rimpang  tanaman  Dringo
(Acorus calamus L.) di Indonesia
digunakan sebagai obat luar, antara
lain untuk mengobati inflamasi,
rematik dan penyakit kulit; sebagai
obat dalam setelah melahirkan,
gangguan  pencernaan,  sebagai
karminatif, stimulan dan amarum.
Selain itu rimpang Dringo juga
digunakan sebagai insektisida dan
sering dipakai untuk mengusir
serangga 9,

Penggunaan serbuk rimpang
Dringo sangat efektif dan ekonomis
untuk melindungi biji-bijian,
beras dan kacang-kacangan dalam
penyimpanan dari hama serangga.
Rimpangnya menunjukkan aktivitas
sebagai insektisida untuk banyak
spesies serangga. Serbuk rimpang
juga dapat mengurangi kontaminasi
jamur dan bakteri ¢,

Rimpang Dringo mengandung
minyak atsiri 1,5-3,5% dengan
komponen antara lain asarilaldehid,
eugenol, asaron, zat pahit glikosida
akorin, amilum, tanin dan lain-lain
@9, Komponen utama dari minyak
atsiri ini adalah B-asaron dengan
kadar 96% untuk tanaman yang
berasal dari Asia, 5% untuk tanaman
dari Eropa dan tidak ditemukan pada
tanaman yang berasal dari Amerika
Utara @,

Minyak yang didapat dari
rimpang Dringo selain digunakan
untuk pengobatan, juga dipakai
dalam  minuman-minuman  ber-
alkkohol dan untuk parfum. Minyak
rimpang Dringo digunakan sebagai
insektisida dalam bentuk spray
emulsi. Dikatakan bahwa minyak
atsiri tersebut mempunyai aktivitas
antifeedant dan contact foxicity
serta untuk beberapa serangga
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